PENGARUH PERENCANAAN STRATEGIS TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAIPADABADAN PUSAT STATISTIK (BPS)
KABUPATEN MAJALENGKA

Oleh :
Hj. SITI MUCHAROMAH, Dra, M.Si

ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Pengaruh Perencanaan Strategis Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai  Pada Badan Pusat Statistik (BPS)  Kabupaten Majalengka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Perencanaan Strategis terhadap Efektivitas Kerja pegawai pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka, kemudian untuk mengungkap pengaruh tersebut penyusun menggunakan pendapat Bryson & Alston (2004) untuk proses Peerencanaan Strategis, sedangkan untuk Efektivitas Kerja menggunakan pendapat dari Sondang P. Siagian (1985:151).
Desain penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner sebagai instrument pertama, disamping wawancara, observasi dan dokumentasi yang diolah menggunakan program SPSS 17.0 dengan cara pendekatan kuantitatif menggunakan teknik Sampling jenuh. Responden penelitian iniadalah pegawai/karyawan pada Badan Pusat Statistik (BPS) KabupatenMajalengka. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Perencanaan strategis mempunyai pengaruh terhadap Efektivitas Kerja pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka dengan tingkat kepercayaanya itu ada pengaruh yang signifikan tetapi masih rendah.
Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa untuk mencapai efektivitas kerja dengan tepat maka dilakukan kegiatan mengembangkan data dan informasi sejauhmana proses perencanaan strategis terhadap efektivitas kerja Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka dapat dijalankan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan metode deskrisianalisis, Perencanaan  strategis Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka terhadap efektivitas kerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan, namun teruji masih rendah. Sedangkan faktor lain yang tidak terdefinisi, cukup besar mempengaruhi variable Efektivitas Kerja, selain variable perencanaan strategis.
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PENDAHULUAN
Sejalan dengan penerapan perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja, langkah penguatan pemantauan dan evaluasi kinerja pelaksanaan rencana pembangunan menjadi pilihan strategis. Proses perencanaan memerlukan data dan informasi statistik yang berkualitas. Oleh karena itu, ketersediaan data dan informasi statistik yang andal merupakan salah satu kunci keberhasilan perencanaan. Data dan informasi statistik berkualitas tidak saja menjadi rujukan pemerintah tetapi juga dibutuhkan oleh kalangan swasta dan masyarakat untuk pengembangan usaha dan beragam kebutuhan lainnya.
Peraturan Presiden No 29 tentang Sistem AkuntabilitasKinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Pasal 3 ayat 1 dan Pasal 5 menyebutkanbahwa penyelenggaraan SAKIP pada Kementerian  Negara/Lembagadilaksanakan oleh entitas Akuntabilitas Kinerja secara berjenjang yaitu entitasakuntabilitas kinerja satuan kerja, unit organisasi, dan Kementerian/Lembaga.Sedangkan penyelenggaraan SAKIP meliputi: rencana strategis, perjanjiankinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, serta reviu dan evaluasikinerja. Selanjutnya dalam pasal 6 dan pasal 7 bahwa penyusunan rencanastrategis dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan menjadi landasan dalam penyelenggaraan SAKIP.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan data dan informasi statistik dan amanat UU No. 16 Tahun 1997 tentang Statistik, BPS telah menerbitkan Surat Keputusan Kepala BPS Nomor 5 Tahun 2000 tentang Sistem Statistik Nasional. Tujuan diterbitkannya SK Kepala BPS tersebut antara lain:
1. Agar para penyelenggara kegiatan statistik memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal;
2. Menghindari kemungkinan terjadinya duplikasi kegiatan oleh para penyelenggara statistik; dan
3. Agar tercipta suatu Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien.
Dengan demikian Pemerintah Daerah dituntut untuk dapat meningkatkan peranan aparatur pemerintah daerah serta memberdayakan masyarakat sehingga memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar.
Perencanaan yang baik merupakan pijakan awal untuk menentukan arah kebijakan yang strategis melalui penetapan program dan kegiatan yang tepat. Salah satu kunci keberhasilan perencanaan adalah tersedianya data dan informasi statistik yang andal dan terpercaya.Data dan informasi statistik yang berkualitas merupakan rujukan bagi semua pihak dalam memformulasikan kebijakan, melakukan pemantauan, dan mengevaluasi program agar sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan efektif dan efisien.
Efek yang logis setelah proses Perencanaan Strategi ini adalah organisasi mendapatkan suatu metodologi untuk menentukan kemampuan sumber dayanya untuk melaksanakan Rencana Strategisnya. Setelah menyelesaikan proses Perencanaan Strategi, organisasi akan mengembangkan sarana atau alat yang tidak hanya untuk mengecek kebenaran tetapi juga merupakan dasar untuk pengembangan Rencana Operasi Tahunan, menentukan sasaran penggalangan dana dan prioritas untuk tahun mendatang, serta juga menawarkan cara mengukur kesuksesan organisasi. 
Dalam beberapa kasus, sekali sebuah organisasi menyelesaikan proses Perencanaan Strategi, maka organisasi ini akan membutuhkan penyesuaian atas cita-citanya untuk lebih merefleksikan apa saja yang sebenarnya dapat dicapainya. Dalam hal ini termasuk kegiatan peninjauan kembali dan perbaikan Rencana Strategi, memprioritas ulang kegiatan dan menghilangkan beberapa kegiatan yang diusulkan atau juga menundanya setahun atau dua tahun kemudian. Yang paling penting buat organisasi ialah kesadaran akan kebutuhan, kemampuan dan sumberdayanya sehingga dapat membuat keputusan yang benar berdasarkan informasi yang tepat tentang arah terbaik untuk kegiatan mendatang.
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka mempunyai tugas menyediakan data dan informasi statistik yang berkualitas: lengkap, akurat, mutakhir, berkelanjutan, dan relevan bagi pengguna data.Data dan informasi statistik yang berkualitas merupakan rujukan bagi upaya perumusan kebijakan dalam menyusun perencanaan, melakukan pemantauan dan mengevaluasi program-program agar sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan tepat, sehingga tujuan pembangunan, diantaranya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, dapat dicapai dengan efektif.
Oleh karena itu, Kepala Badan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya  Dengan adanya Renstra sebagai dasar menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) K/L maka pelaksanaan program dan kegiatan akan menjadi lebih terarah, efektif, dan efisien.
Untuk mencapai efektivitas kerja  pegawai, seorang pemimpin sepatutnya dapat menentukan tujuan untuk kinerja organisasi dimasa depan serta memutuskan tugas dan penggunaan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan strategis yang ditentukan seorang pemimpin dapat mewujudkan tingkat partisipasi yang baik antara pemimpin dan pegawai, sehingga dapat mencapai efektivitas kerja pegawai yang baik.
Berdasarkan pengamatan penyusun pada waktu pelaksanaan penjajagan, ternyata efektivitas kerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Majalengka belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut :
1. Masih terlihat waktu pelaksanaan pengumpulan data dan kelengkapan data  belum sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga     mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas.
2. Masih adanya keterlambatan dalam  penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), sehingga mengakibatkan penilaian yang kurang baik terhadap kinerja pegawai di BPS Kabupaten Majalengka.
3. Masih terlihat pelaksanaan pencatatan data yang masih terdapat kekeliruan terhadap ketepatan pencatatan, dan dapat berpengaruh kepada efektivitas kerja.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, penyusun merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh Perencanaan Strategis oleh Kepala Badan Pusat Statistik  Kabupaten Majalengka yang hasilnya akan penyusun tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul : “Pengaruh Perencanaan Strategis Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka”.

Rumusan Masalah
Untuk memindahkan dalam pembahasan, maka penyusun merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pengaruh perencanaan strategisterhadap efektivitas kerja pada  Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka.
2. Bagaimanakah hambatan-hambatan yang sering ditemukan dalam membuat perencanaan  strategisuntuk meningkatkan efektivitas kerja di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka.
3. Bagaimanakah upaya-upaya yang dilakukan oleh Kepala Badan dalam menanggulangi hambatan-hambatan guna meningkatkan efektivitas kerja pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penyusun adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh perencanaan strategis Kepala Badanterhadap efektivitas kerja di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka.
2. Untuk mengetahui dan memahami hambatan-hambatan yang sering ditemukan dalam membuat perencanaan strategis untuk meningkatkan efektivitas kerja di BPS Kabupaten Majalengka.
3. Untuk mengetahui dan memahami upaya-upaya yang di lakukan dalam menanggulangi hambatan-hambatan tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Dalam membangun sebuah penelitian, kerangka teori sangat diperlukan terutama sebagai landasan untuk menjawab masalah atau pertanyaan penelitian. Melalui pendekatan deskriptif-kuantitatif penelitian ini memerlukan dukungan teori-teori dan referensi-referensi yang menunjang tentang perencanaan strategis dan efektivitas kerja.
Perencanaan merupakan salah satu empat fungsi manajemen yang penting dan saling terkait satu sama lain. Berbicara tentang perencanaan,akan dihadapkan pada pertanyaan apakah suatu rencana berjalan dengan baik atau tidak. Pertanyaan mendasar ini kiranya aktual diajukan manakala melihat realitas keseharian yang menunjukkan banyaknya kegagalan akibat perencanaan yang salah dan tidak tepat. Kesalahan perencanaan dapat berada pada awal perencanaan itu sendiri ataupun pada saat proses perencanaan itu berlangsung. Banyak perencanaan yang gagal gara-gara apa yang direncanakan tersebut tidak mempunyai pijakan yang relevan dengan kondisi sosial budaya masyarakat. 
Perkembangan baru saat ini diwarnai oleh globalisasi dan terutama berupa perubahan yang cepat dan sering tak terduga dan makin kuatnya peranan sektor ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini mendorong untuk sekali lagi memikirkan ulang keefektifan pendekatan perencanaan pendidikan yang dianut sekarang. Salah satu yang mungkin dapat dilirik adalah pendekatan perencanaan strategik, yang telah banyak dipakai di negara-negara lain beberapa tahun terakhir ini.
Batasan kajian pengetahuan "teoritis" perencanaan strategik. Dalam Perencanaan Strategi, kegiatan disusun berdasarkan prioritas dan dibandingkan dengan sumberdaya yang tersedia untuk pelaksanaannya.

Kepemimpinan Dan Perencanaan Strategis
Terdapat banyak pendapat tentang hubungan antara kepemimpinan danperencanaan strategis dalam literatur ilmu politik dan administrasi Negara. Namun demikian, untuk memudahkan analisis, dipergunakan batasan pengertian yang sesuai dan berhubungan dengan tema penelitian ini.
Perencanaan strategis bukanlah sebuah pengganti kepemimpinan yang efektif. Tidak ada pengganti kepemimpinan yang efektif manakala bicara perencanaan. Seorang pemimpin harus mempunyai serangkaian konsep, prosedur, dan alat yang dirangcang untuk membantu eksekutif, manajer, dan yang lainnya berfikir, bertindak dan mempelajari secara strategis organisasi dan orang-orang terkait dalam organisasinya.
Tanpa fokus kepemimpinan yang efektif pada baik konten dan proses, perencanaan strategis tidaklah akan berhasil. Kepemimpinan secara umum didefinisikan sebagai inspirasi dan pergerakan sumber daya lain untuk melaksanakan tindakan secara bersama-sama guna mencapai nilai-nilai yang baik.
Kepemimpinan yang efektif pada organisasi publik dan organisasi non profit dan masyarakat merupakan pekerjaan secara bersama-sama yang melibatkan banyak orang yang memiliki peran berbeda-beda pada waktu yang berbeda. Intinya, orang yang sama akan menjadi pemimpin pada waktu tertentu dan menjadi pengikut pada waktu tertentu pada saat pertukaran lingkaran strategi.

Pengertian Perencanaan Strategis
Dalam memimpin dan menjalankan suatu organisasi, seorang pemimpin mempunyai peran penting untuk melaksanakan melaksankan fungsi dan tugasnya dengan baik. Sebagaiamana yang telah ditekankan sebelumnya, perencanaan strategis bukanlah sebuah pengganti kepemimpinan yang efektif. Tidak ada pengganti kepemimpinan yang efektif manakala bicara perencanaan.
Dari sisi yang terbaik, perencanaan strategis membantu para pemimpin untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam cara yang diinginkan sehingga nilai publik tercipta dan dan hal-hal yang baik bisa ditingkatkan. Dari sisi yang terburuknya, perencanaan strategis mendorong pemikiran strategis, tindakan, dan pembelajaran yaitu membuatnya menjadi lebih sulit bagi pemimpin melakukan pekerjaanya dan mempertahankan organisasi dalam mencapai mandat, memenuhi misi dan menciptakan nilai publik.Sementara perencanaan strategis membantu ataupun tidak tergantung pada bagaimana semua pemimpin organisasi pada semua tingkatan menggunakan atau menyalahgunakan perencanaan strategis tersebut.
Untuk lebih memudahkan bagi pemimpin dalam menggunakan perencanaan strategis harus dipahami terlebih dahulu tentang pengertian perencanaan strategis.Perencanaan strategis adalah proses yang dilakukan suatu organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk mencapai tujuan.
Sebelum pengertian perencanaan strategis, akan diuraikan terlebih dahulu tentang pengertian perencanaan Tjokroamidjojo (1992, 12) mendefinisikan bahwa :“Perencanaan sebagai suatu cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya (maximum output) dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih efektifdan efisien”. 
Dalam buku system informasi manajemen dan perencanaan pembangunan pendidikan yang disusun Idocdi Anwar, dkk yang dikutip dari H. Ozbehkan (D. Cleland & W.R king. 1975, Hal, 31) mengemukaka tiga jenis perencanaan, yaitu: 
1. Perencanaan strategis (Strategic planning) adalah berbagai upaya untuk mempersiapkan seperangkat kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu organisasi
2. Perencanaan taktis(polici Planning) adalah sebagai upaya dalam mempersiapkan berbagai desisi untuk kegiatan-kegiatan jangka pendek terutama dalam mengalokasi berbagai sumber yang diperlukan dalam pencapaian tujuan.
3. Perencanaan teknis (operational planning) adalah proses upaya untuk mempersiapkanberbagai desisi untuk dilaksanakan terutama dalam jangka waktu yang pendek dan untuk pelaksanaan tugas-tugas yang spesifik dalam rangka pencapaian tujuan yang sudah pasti (target-target)

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah suatu cara atau langkah tentang apa yang akan dilakukan dan dilaksanakan oleh seseorang atau suatu organisasi tentang apa yang akan dicapai pada masa yang akan datang dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu.
Sedangkan pengertian strategis menurut James A.F. Stoner, strategi dapat juga diartikan sebagai pola tanggapan organisasi pada lingkungannya dalam suatu kurun waktu. Pendapat lain tentang strategis, yang diungkapkan Hamel & Prahalad, 1995 :
“Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus - menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pemimpin di masa depan”. (Hamel & Prahalad, 1995)

Dari pendapat tersebut bahwa strategiadalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang atau suatu organisasi untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. 
Jadi, berdasarkan dari dua pengertian tersebut, maka beberapa pendapat mengemukakan tentang perencanaan strategis. Menurut Kerzner mengungakapkan bahwa :
“Perencanaan Strategis ( Strategic Planning ) adalah sebuah alat manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan, sehingga rencana strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi dari kondisi saat ini untuk mereka bekerja menuju 5 sampai 10 tahun ke depan”. ( Kerzner , 2001)
Perencanaan strategis menurut Bryson & Alston, sebagai berikut :
“Perencanaan strategis adalah upaya kuat untuk menghasilkan keputusan dan tindakan mendasar yang membentuk dan membimbing seperti apa sebuah organisasi (atau entitas lainnya), apa yang dilakukannya, dan mengapa melakukannya". (Bryson, 2004)
Dari pendapat dan pengertian diatas, penyusun menyimpulkan bahwa Perencanaan strategis adalah serangkaian konsep, prosedur, alat yang dirangcang dan proses yang dilakukan suatu organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan (berfikir, bertindak dan mempelajari secara strategis) untuk mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 

Proses Perencanaan Strategis
Berdasar bahan-bahan dari literatur, dikaji sifat-sifat perencanaan strategis perusahaan dan kemungkinannya untuk diterapkan dalam perencanaan publik.Adapun beberapa sifat-sifat perencanaan strategis menurut James A.F. Stoner:
1. Menyangkut persoalan dasar. Memberikan jawaban atas pertanyaan: “Di bidang apa kita bergerak, dan di bidang apa seharusnya kita bergerak?” “Siapa pembeli kita dan siapa seharusnya mereka?”
2. Memberikan kerangka untuk perencanaan yang lebih terperinci dan untuk pengambilan keputusan manajerial sehari-hari. Dalam menghadapi persoalan sehari-hari seorang manajer dapat bertanya, “Mana dari kemungkinan-kemungkinan ini yang paling sesuai dengan strategi kita?”
3. Menyangkut kurun waktu yang lebih panjang dibandingkan perencanaan lainnya.
4. Memberikan rasa bersatu dan momentum bagi tindakan dan keputusan organisasi dalam suatu kurun waktu tertentu.
5. Merupakan kegiatan tingkat puncak dalam arti manajemen puncak harus secara aktif dilibatkan. Ini disebabkan karena, pertama, hanya manajemen puncaklah yang mempunyai saluran memperoleh informasi yang diperlukan agar ada keterlibatan juga di tingkat yang lebih rendah.
Menurut Boseman dan Phatak (1989), proses perencanaan strategis mencakup tujuh bagian yang saling berkaitan, sebagai berikut: 
1. Penilaian terhadap organisasi, dalam hal kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan (strengths/kekuatan, weakness/kelemahan, opportunities/peluang, and threats/ancaman atau disingkat sebagai SWOT). 
2. Perumusan misi organisasi. 
3. Perumusan falsafah dan kebijakan organisasi. 
4. Penetapan sasaran-sasaran strategis. 
5. Penetapan strategi organisasi. 
6. Implementasi strateji organisasi. 
7. Pengendalian (control) strateji organisasi. 
(Boseman dan Phatak, 1989)
Bryson mengingatkan bahwa meskipun perencanaan strategis dapat diterapkan dimanapun tetapi tidak semua pendekatan (dalam perencanaan stratejik) mempunyai kelebihan yang sama karena kondisi tertentu akan memerlukan pendekatan tertentu pula.
“Perencanaan strategis, yang pada mulanya dikembangkan dalam organisasi yang mencari laba (profit organization), tetapi sebenarnya dapat juga diterapkan ke organisasi nirlaba dan pemerintahan”.
(Bryson, 1988: hal. 5)
Bryson (1988), mengusulkan suatu proses perencanaan strategis untuk organisasi nirlaba dan pemerintahan, yang mencakup delapan langkah sebagai berikut. 
1. Memulai dan bersepakat dalam hal proses perencanaan strategis; 
2. Mengenali mandat yang diberikan ke organisasi; 
3. Menetapkan misi dan nilai-nilai yang dipegang oleh organisasi; 
4. Menilai kondisi lingkungan eksternal, dalam hal: peluang dan tantangan; 
5. Menilai kondisi lingkungan internal, dalam hal: kekuatan dan kelemahan; 
6. Menemu-kenali isu-isu stratejik yang dihadapi oleh organisasi; 
7. Merumuskan strateji-strateji untuk mengelola isu-isu; 
8. Merumuskan dan memantapkan visi organisasi ke masa depan. 
Bryson (1988)
Dalam menyususn perencanaan strategi dan operasional berikut evaluasi suatu organisasi harus :
a) Dilakukan melalui sistem dan mekanisme dengan tolak ukur yang baik.
b) Melibatkan seluruh unsur organisasi melalui diskusi yang terarah 
c) Dapat menghasilkan perencanaan program yang terarah, realistis, berkesinambungan. 
d) Dapat dijabarkan dalam setiap langkah teknis pelaksana organisasi.
Dari pendapat diatas disimpulkan oleh Texas Workforce Commission, 2005, bahwa :
“Secara umumlangkah-langkah perencanan strategis terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu : (1) menganalisis; (2) merencanakan; (3) mengimplementasikan; serta (4) mengukur. Tahapan ini dimulai dari penentuan visi organisasi sampai hasil yang diperoleh”.
(Texas Workforce Commission, 2005)
Berikut uraian langkah-langkah perencanaan strategis Texas Workforce Commission (2005) :
1. Analisis 
Mendefinisikan fungsi inti organisasi, melakukan pemeriksaaan terhadap lingkungan dan melakukan analaisis SWOT ,menciptakan visi yang realistis,dan mengembangkan pernyataan visi.
2. Perencanaan 
Mengidenifikasi tujuan jangka panjang, mengidentifikasi kinerja sasaran secara taktis, mengidentifikasi ukuran kinerja dan target untuk setiap tujuan.
3. Proses Implementasi 
Mengembangkan rencana operasional,membuat kinerja rencana aksi, dan mengelola kinerja.
4. Penilaian 
Menentukan aspek yang akan dinilai dilihat dari manfaat dan perbandingan dengan informasi dan data,menentukan jumlah dan jenis data yang harus dikumpulkan sesuai, memilih metode untuk menilai dan melaporkan kemajuan.
Pentingnya Perencanaan Strategi 
Ada 2 (dua) alasan yang menunjukkan pentingnya Perencanaan Strategis : 1. memberikan kerangka dasar dalam mana semua bentuk-bentuk perencanaan lainnya yang harus di ambil, 2. akan mempermudah pemahaman bentuk-bentuk perencaaan lainnya.Dengan adanya perencanaan strategis ini maka konsepsi perusahaan menjadi jelas sehingga akan memudahkan dalam memformulasikan sasaran serta rencana-rencana lain dan dapat mengarahkan sumber-sumber organisasi secara efektif. Tiap penerapan perlu merancang variasinya sendiri sesuai kebutuhan,situasi dan kondisi setempat. 
Hasil yang diharapkan dari Rencana Strategis Pada umumnya terlibat dalam Perencanaan Strategi ini pimpinan organisasi akan mampu menentukan prioritas kegiatan mereka berdasarkan sumber daya yang tersedia. Manfaat lainnya adalah: Pimpinan organisasi akan memperoleh ide yang sangat jelas tentang sasaran strategis mana yang mungkin dicapai dengan sumberdaya yang tersedia, dan yang mana yang jauh diluar lingkup kegiatan jangka pendek-menengahnya.
Pengertian Efektifitas Kerja
Efektivitas kerja mempunyai berbagai macam pengertian menurut para ahli, namun secara umum memang belum ada kesesuaian pendapat mengenai konsep efektivitas hal tersebut dikarenakan para ahli dalam merumuskan pengertian efektivitas hanya memandang dari sudut bidang kajian dan disiplin ilmu tertentu. Mengenai hal ini sejalan dengan pendapat Richard M. Steers menyatakan bahwa :
“Mengingat keanekaragaman pendapat mengenai sifat dan komposisi dari efektivitas organisasi, maka tidaklah heran jika terdapat demikian banyak pendapat yang bertentangan sehubungan dengan cara-cara meningkatkan efektivitas dalam suatu organisasi yang sedang berjalan, rupanya sebab utama tidak hanya penyesuaian pada terbatasnya konsep efektivitas”. (1985:220)
[bookmark: more]Efektivitas kerja karyawan merupakan awal mula dari keberhasilan organisasi karena efektivitas individu akan mengahasilkan efektivitas tingkat kelompok, efektivitas kelompok ini bergerak dalam suatu organisasi yang mempunyai suatu tujuan bersama atau bisa dikatakan tingkat efektivitas organisasi.
Efektivitas organisasi ini ditunjukan untuk mencapai sasaran organisasi sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh H. Emerson yang dikutip oleh Soewarno Handayaningarat (Soewarno Handayaningrat, 1982:16) “efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.” 
Sedangkan T. Hani Handoko berpendapat bahwa :
“Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, seorang manajer efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metoda (cara) yang tepat untuk mencapai tujuan”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukan keberhasilan organisasi dalam mencapai suatu tujuan tertentu dengan menggunakan sumber-sumber yang ada dengan ukuran yang telah ditentukan sebelumnya.
Berikut ini pengertian kerja menurut Prajudi Atmosudirjo yaitu :
“Pengerahan tenaga, (mental, status, kekuatan dan jasmaniah) untuk menciptakan atau mewujudkan sesuatu yang sebelumnya sudah merupakan rencana atau objectif”. (1989:148)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kerja merupakan pengarahan segala daya yang dimiliki manusia melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu.
Sondang P. Siagian (1985:151) mengenai efektivitas kerja yaitu :
Penyelesaian pekerjaan tepat pada waktunya yang telah ditetapkan, artinya apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinilai baik atau tidak, bergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan dan tidak terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu. (1985:151)
Dengan demikian pengertian efektivitas kerja adalah keadaan yang menunjukan ketercapaiannya suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan pengerahan segala daya yang terdapat pada manusia melalui aktivitas-aktivitasnya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja
Untuk terwujudnya kerja yang efektif, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Richard M.Steers (1985:9-11) mengidentifikasikan empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja yaitu :
1. Karakteristik organisasi 
Karakteristik organisasi ini menggambarkan struktur yang harus dilalui oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Struktur organisasi merupakan cara untuk menempatkan manusia sebagai bagian dari pada suatu hubungan yang relatif tetap yang akan menentukan pola-pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas.
2. Karaketeristik lingkungan
Secara keseluruhan berada dalam lingkungan organisasi seperti peralatan, perlengkapan, hubungan diantara pegawai dan kondisi kerja. Ciri lingkungan ini selalu mengalami perubahan artinya memiliki sifat ketidakpastian karena selalu terjadi proses dinamisasi.
3. Karakteristik pekerja
Faktor inilah yang paling berpengaruh terhadap efektivitas kerja, karena betapapun lengkapnya sarana dan prasarana, betapapun baiknya mekanisme kerja tanpa dukungan kualitas sumber daya yang mengisinya tidak akan ada artinya.
4. Karakteristik kebijakan 
Praktek manajemen adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang dalam mengkondisikan semua hal ada didalam organisasi.Kebijakan dan praktek manajemen ini harus memperhatikan juga unsur manusia sebagai individu yang memiliki perbedaan bukan hanya mementingkan strategi mekanisme kerja saja. Mekanisme kerja ini meliputi penetapan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan sumber daya dan menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan, dan pengambilan keputusan yang bijaksana, adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan inovasi organisasi.

Pengaruh Perencanaan Strategis Terhadap Efektivitas Kerja
Perencanaan dapat memberikan manfaat yang panting terhadap pencapaian efektivitas kerja atau perencanaan akan lebih mengefektifkan pencapaian tujuan,karena suatu tujuan tanpa perencanaan bisa mencapai tetapi hasilnya asal jadi.
Efektivitas menekankan pada segi efek atau akibatnya dan segi hasilnya, seperti pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Syamsi :
”Efektivitas (hasil guna) ditekankan pada efeknya, hasilnya dan tanpa kurang memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan untuk memperoleh hasil tersebut”.(1988:2)
Efektif tidaknya suatu organisasi dalam membuat perencanaan strategis dan mewujudkan tujuannya tidak terlepas dari keefektivan individu yang ada didalam organisasi itu sendiri.Adapun syarat-syarat eksplisit mengenai efektivitas kerja menurut Richard M.Steers (1985:135) adalah :
a. Setiap organisasi harus mampu membina dan mempertahankan suatu jumlah pekerja terampil
b. Organisasi harus mampu memiliki prestasi, peranan yang dapat diandalkan dari pada karyawannya.
c. Organisasi yang efektif juga menuntut agar para karyawannya mengusahakan bentuk tingkah laku yang spontan dan inisiatif.
Berdasarkan pendapat di atas bahwa untuk mencapai sasaran organisasi secara efektif diperlukan pula penanganan pekerjaan yang efektif. Prinsip kerja efektif tersebut menurut Komarudin (1993:42-43) :
a. Rencana 
	Merencanakan sesuatu dengan tepat, berarti anda harus menyelesaikan
1. Pekerjaan apakah yang diselesaikan?
2. Bagaimanakah melaksanakannya?
3. Kapankah anda selesaikan?
4. Dimana anda selesaikan?
5. Berapakah kecepatan melaksanakannya?
b. Jadwal
	Pekerjaan haruslah anda jadwalkan. Suatu jadwal yang efektif haruslah
1. Pasti
2. Selaras dengan jadwal-jadwal lainnya
3. Sulit tercapai namun mungkin tercapai
4. Anda pegang dan teguh
c. Pelaksanaan 
	Kemudian rencana itu anda selesaikan dengan
1. Terampil
2. Teliti
3. Cepat
4. Tanpa usaha yang tidak perlu
5. Tanpa penundaan yang tidak perlu
d. Pengukuran 
	Pekerjaan yang anda laksanakan haruslah diukur
1. Berdasarkan potensi anda
2. Berdasarkan laporan anda yang telah lalu
3. Berdasarkan laporan orang lain yang telah lalu
4. Berdasarkan kuantitas
5. Berdasarkan kualitas
e. Kontraprestasi
	Andai kata tugas anda selesai dengan efektif anda selayaknya mendapat balas jasa berupa:
1. Syarat kerja yang baik
2. Kesehatan yang baik
3. Kebahagiaan
4. Pengembangan diri
5. Uang 

Berdasarkan pada uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan faktor utama yang berpengaruh dalam efektivitas kerja suatu organisasi adalah faktor manusia sebagai para pekerjanya. Bila masing-masing individu dalam organisasi memiliki komitmen yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan maka kondisi ini akan membantu peningkatan efektivitas yang pada akhirnya memberikan kontribusi kepada pencapaian efektivitas kelompok dan efektivitas organisasi secara keseluruhan.
Untuk mencapai tingkat efektivitas kerja yang tinggi, tentunya harus memperhatikan kriteria-kriteria efektivitas kerja baik yang berasal dari para karyawan itu sendiri dengan berbagai kemampuan dan kelemahannya maupun dari lingkungan mereka bekerja baik dengan teman sejawat ataupun dengan pimpinannya.
	Richard M.Steers mengemukakan bahwa ada lima kriteria yang harus diperhatikan dalam pencapaian efektivitas kerja karyawan :
“Efektifitas kerja dalam suatu organisasi memiliki beberapa kriteria yang harus diperhatikan yaitu kemampuan menyesuaikan diri, Produktivitas, Kepuasan kerja, Kemampuan berlaba, Pencarian sumber daya”. (1985:206) 
		Agar dapat lebih dipahami, berikut alat ukur/kriteria efektivitas kerja menurut Richard M.Steers secara terperinci :
1. Kemampuan menyesuaikan diri 
Kemampuan menyesuaikan diri yaitu suatu kemampuan dan kesanggupan yang dimiliki oleh setiap karyawan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kemampuan untuk menyesuaikan diri yang dimiliki setiap karyawan ini dapat menentukan tingkat pencapaian efektivitas kerja yang meliputi :
a. Hubungan sesama karyawan termasuk sikap terhadap pimpinan. 
b. Kemampuan untuk menerima dan memahami pekerjaan yang dilimpahkan dengan cepat.
2. Produktivitas kerja
Produktivitas kerja adalah bagaimana pemanfaatan yang dilakukan oleh karyawan atas sumber-sumber yang ada dalam organisasi secara keseluruhan adalah apa yang disebut man, money, material, machine, method and market. Apabila karyawan dapat memanfaatkan dan memadukan sumber-sumber tersebut yang pada akhirnya tercapai tujuan organisasi, ini berarti efektivitas kerja tercapai.
3. Kepuasan kerja
Kepuasan tinggi dapat menyenangkan para pekerja, sehingga para pekerja cenderung bekerja dalam kondisi yang positif yang diinginkan bersama. Dengan kondisi kerja yang positif, berarti para karyawan bekerja sesuai dengan prosedur, mereka tidak menyepelekan pekerjaannya, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi sehingga akhirnya akan mencapai efektivitas yang tinggi pula.
4. Prestasi Kerja
Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu.Dengan kecakapan, pengalaman, kesungguhan waktu yang dimiliki oleh pegawai maka tugas yang diberikan dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Prestasi kerja yang tinggi akan memperlihatkan tingkat efektivitas kerja yang tinggi pula, sehingga pada akhirnya menjadi ciri tercapainya tujuan organisasi.
5. Pencapaian Sumber Daya
Pencapaian efektivitas kerja adalah pencarian sumber daya.Yang mencakup tiga bidang yang saling berhubungan yaitu:
a. Kemampuan mengintegrasikan berbagai sub sistem sehingga mampu mengkoordinasikan dengan tepat dan mengarah pada tujuan organisasi dengan efektif.
b. Penetapan dan pemeliharaan pedoman-pedoman kebijakan yang mendukung peningkatan efektivitas kerja mereka.
c. Penelaahan organisasi itu sendiri dengan mengadakan umpan balik dan pengendalian.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan Malausma Kabupaten Majalengka adalah penelitian kualitatif, yaitu untuk mengetahui secara mendalam tentang upaya meningkatkan efektivitas kerja pegawai.
Menurut Moleong, mendefinisikan bahwa :
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. (2010 : 9)
Selanjutnya Sugiyono menyatakan bahwa :
Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.   (2011 : 15)

Jenis Data dan Informasi
1. Data Primer
Menurut S. Nasution data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian, sedangkan menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan.
Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati dan wawancara. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi laqngsung tentang Motivasi Kepala UPTD dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan Malausma Kabupaten Majalengka.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai maqcam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah.
Data sedkunder bisa juga berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, hasil survey, studi historis dan sebagainya.
Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan data primer melalui wawancara langsung dengan Kepala UPTD dan pegawai yang terkait dengan masalah penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu :
1. Observasi Langsung
Observasi langsung adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian dengan melibatkan diri dengan kegiatan yang sedang berlangsung. Tujuan menggunakan metode ini adalah untuk mencatat hal-hal, perilaku, perkembangan dan sebagainya tentang pelaksanaan motivasi oleh Kepala UPTD dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan Malausma Kabupaten Majalengka.
Observasi langsung juga dapat memperoleh data dari subyek baik yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tidak mau berkomunikasi secara verbal.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
Tujuan menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh data secara jelas dan konkret tentang motivasi Kepala UPTD dalam upaya meningkatkan efektivitas pegawai. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengadakan wawancara dengan Kepala UPTD dan pegawai yang terkait dengan masalah yang diteliti.
3. Dokumen
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan, memo, pengumuman, instruksi, majalah, buletin, peraturan, aturan suatu lembaga masyarakat dan berita yang disiarkan kepada media massa.
4. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan alternatif jawabannya pada responden.
Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Dari rumusan di atas, maka dapat diketahui \bahwa analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambat, foto, dokumen berupa laporan biografi, artikel dan sebagainya. Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mrengolah dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa menggunakan teknik kuantitatif.
Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan dan menginterprestasikan arti data yang terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.
Menurut M. Nazir, tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Selain teknik analisis data tersebut di atas, penyusun juga menggunakan teknik modus, yaitu suatu cara analisis data dari hasil angket dengan mengambil jawaban yang paling banyak. Dalam arti untuk menganalisis data, baik dari variabel bebas maupun variabel terikat. Penyusun hanya memfokuskan pada pilihan dari alternatif jawaban yang dipilih oleh responden, di mana yang paling banyak merupakan acuan untuk menganalisis data tersebut, yang hasilnya berbentuk persentase.
Sedangkan kriteria pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai mana tertuang pada tabel berikut :

Tabel 4.2   Kriteria Pengukuran Analisa Data      
	No.
	Persentase Tanggapan Responden
	Predikat

	   1.
	    76         -        100
	 Baik

	   2.
	    56         -          75         
	 Cukup Baik

	   3.
	    41         -          55  
	 Kurang Baik

	   4.
	    00         -          40
	 Tidak Baik


     Sumber : Arikunto, 2006 : 246


Uji Validitas dan uji Reliabilitas
Uji validitas adalah menunjukan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur sesuatu. Menurut Sugiyono (2009:172) bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
Analisis yang digunakan peneliti dalam pengolahan data yang terdiri dari dua variabel yaitu Perencanaan Strategis dan Efektivitas Kerja dengan menggunakan skala ukur ordinal, maka untuk Koefisien korelasi Pearson Product Moment untuk menguji validitas data, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

[image: http://1.bp.blogspot.com/-6gOBamOIiEk/Th6cSZlzCvI/AAAAAAAAAD8/W-lXz_mOnwQ/s1600/Korelasi.bmp]

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Arikunto (1997 : 186) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut :
· Jika r hitung ≥ r tabel , maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid
· Jika r hitung≤ r tabel, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid

Reliabilitas menunjukkan bahwa sejauhmana kuesioner tersebut dapat dipercaya dan konsisten apabila digunakan untuk mengukur diulang dua kali dan mengukur gejala yang sama di lain tempat. Perlu diketahui bahwa yang diuji reliabilitas hanyalah nomor soal yang sahih saja. Penggunaan pengujian reliabilitas oleh peneliti adalah untuk menilai konsistensi pada objek dan data, apakah instrument yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Berdasarkan skala pengukuran dari item pernyataan maka teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan adalah : Koefisien Reliabilitas Alpha-Cronbach. Dengan menggunakan metode Alpha-Cronbach dimana rumusnya adalah sebagai berikut 
:



Dimana : 	k 	= banyaknya item
Si2	= adalah varians dari item ke-i
S2	= total varians dari keseluruhan item


Analisis Regresi 
Proses data selanjutnya adalah menganalisis data denganmenggunakan rumus regresi linear sederhana. Rumus yang digunakan menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007:187) dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif dengan tujuan untuk melihat pengaruh X terhadap Y dengan rumus sebagai berikut :
Ŷ = α+ βΧ
Dari rumus regresi sederhana tersebut, harga α dan β dapat dicari dengan 
rumus sebagai berikut : 
		
Keterangan : 
Ŷ = subjek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
α	= konstanta (harga Y bila X=0). 
β 	= angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatanatau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabel independen. Bila (+) maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan. 
X 	= subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Setelah melakukan pengujian hipotesis dan hasilnya signifikan, maka untuk menetukan keeratan hubungan digunakan kriteria Guilford dalam Sitepu (1995:12), sebagai berikut :
≥ 0,00 → < 0,20 : hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan 
≥ 0,20 → < 0,40 : hubungan yang kecil (tidak erat) 
≥ 0,40 →< 0,70 : hubungan yang moderat 
≥0,70 → < 0,90 : hubungan yang erat 
≥ 0,90 → < 1,00 : hubungan yang sangat erat 


PEMBAHASAN
Pengaruh Perencanaan Strategis Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka 
Pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka Pelaksanaan analisis yang dilaksanakan dalam menyusun skripsi ini yaitu dengan jenisangket yang bersifat tertutup, dimana pernyataan yang disusun dan telahdisediakan beberapa alternatif jawaban, sehingga dari setiap angketdiperoleh jawaban yang menggambarkan kedua variabel,semestinyavariabel perencanaan strategis maupun variabel efektivitas kerja pegawai. Untuk analisis angket tersebut, terlebih dahulu hasil angket dianalisis dengan memberikan skor pada masing-masing pernyataan yang ada dalam angket. Peneliti melakukan pengujian tingkat validitas (kesohihan,vaidity) untuk mengetahui apakah angket yang di berikan kepadaresponden benar-benar dapat mengukur apa yang sedang diukur. Jumlah angket yang diterima peneliti sebanyak 35 angket, kemudian angket yang terkumpul diperiksa dan diberi skor kemudian dilanjutkan dengan uji validitas instrumen. 
Adapun rumus yang dipakai untuk menganalisis item tersebut peneliti dengan menggunakan adalah rumus Koefisien korelasi Pearson Product Moment untuk menguji validitas data, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

[image: http://1.bp.blogspot.com/-6gOBamOIiEk/Th6cSZlzCvI/AAAAAAAAAD8/W-lXz_mOnwQ/s1600/Korelasi.bmp]

a. 
b. Uji Validitas Perencanaan Strategis
Analisis kedua variabel berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan secara langsung kepada responden. Jumlah angket yang peneliti sebarkan sebanyak 35 orang responden, serta angket terdiri dari 10 item pernyataan. Setelah angket terkumpul, data-data tersebut diolah kedalam bentuk tabel daftar skor jawaban angket yang dapat dilihat pada tabel 5.5 sebagai berikut :


TABEL 5.6
NILAI JAWABAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL (X)
PERNCANAAN STRATEGIS
	No. 
Responden
	No Item Variabel Bebas
	Total 
Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	

	1
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	44

	2
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	44

	3
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	47

	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	45

	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	45

	6
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	45

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	46

	8
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	47

	9
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	46

	10
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	45

	11
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	46

	12
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	46

	13
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	48

	14
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	3
	43

	15
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	48

	16
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	46

	17
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	42

	18
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	47

	19
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	48

	20
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	50

	21
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	46

	22
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	45

	23
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	45

	24
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	47

	25
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	45

	26
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	47

	27
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	45

	28
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	47

	29
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	47

	30
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	45

	31
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	46

	32
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	45

	33
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	46

	34
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	35
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	45

	Jumlah
	1603




TABEL 5.7
DAFTAR SKOR ANGKET VARIABEL BEBAS (X)
PERENCANAAN STRATEGIS
	No. Item
	SKOR ANGKET PERENCANAAN STRATEGIS (X)
	JML

	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	4
	31
	0
	0
	0
	35

	2
	13
	19
	3
	0
	0
	35

	3
	13
	22
	0
	0
	0
	35

	4
	12
	22
	1
	0
	0
	35

	5
	8
	22
	5
	0
	0
	35

	6
	10
	19
	6
	0
	0
	35

	7
	5
	28
	2
	0
	0
	35

	8
	8
	24
	3
	0
	0
	35

	9
	10
	20
	5
	0
	0
	35

	10
	7
	24
	4
	0
	0
	35

	11
	4
	29
	2
	0
	0
	35

	JML
	94
	260
	31
	0
	0
	385




Alternatif jawaban menggunakan skala ordinal dalam lima alternatif dan setiap jawaban diberi skor dengan ketentuan jawaban tertinggi 5 dan jawaban terendah diberi bobot nilai 1. 
Total skor dapat dihitung, sebagai berikut 
a) Total skor terendah, yaitu : 
11 item x 35 responden x 1 (nilai skor) = 385
b) Total skor rendah, yaitu : 
11 item x 35 responden x 2 (nilai skor) = 770
c) Total skor sedang, yaitu : 
11 item x 35 responden x 3 (nilai skor) = 1155
d) Total skor tinggi, yaitu : 
11 item x 35 responden x 4 (nilai skor) = 1540
e) Total skor tertinggi, yaitu :
11 item x 35 responden x 5 (nilai skor) = 1925
bahwa sikap responden terhadap variabel Perencanaan Strategis berdasarkan perhitungan total skor angket berada pada kategori antara tinggi dan tertinggi. Analisis dari sikap responden terhadap Perencanaan Strategis menunjukkan sikap positif, jadi diketahui bahwa Perencanaan Strategis sudah dijalankan sesuai dengan prosesPerencanaan Strategis. Hasil perhitungan uji validitas dengan menggunakan rumus Koefisien korelasi Pearson Product Moment diperoleh 0,49, sedangkan r tabel 0,283. Maka uji hipotesis : 
r hitung (0,49) ≥ r tabel (0,283), item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid.



TABEL 5.8
TABEL VALIDITAS ITEM VARIABEL X

	No Item Pertanyaan
	R Hitung
	R Tabel
	Keputusan

	1
	0.362
	0.283
	Valid

	2
	0.895
	0.283
	Valid

	3
	0.328
	0.283
	Valid

	4
	0.669
	0.283
	Valid

	5
	0.256
	0.283
	Valid

	6
	0.291
	0.283
	Valid

	7
	0.601
	0.283
	Valid

	8
	0.393
	0.283
	Valid

	9
	0.405
	0.283
	Valid

	10
	0.681
	0.283
	Valid

	11
	0.660
	0.283
	Valid


			Sumber : Data kuisioner yang telah diolah tahun 2014


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pertanyaan penelitian valid sehingga item pertanyaan layak dalam penelitian.

c. Validitas Efektivitas Kerja 
Analisis variabel pencapaian target berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan secara langsung kepada responden. Jumlah angket yang peneliti sebarkan untuk 35 orang responden, serta angket terdiri dari 10 item pernyataan. Setelah angket terkumpul, data-data tersebut diolah ke dalam bentuk Tabel Daftar Skor Jawaban Angket yang dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut:


TABEL 5.9
NILAI JAWABAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL (Y)
EFEKTIVITAS KERJA
	No. 
Responden
	No Item Variabel Terikat
	Total 
Skor

	
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	41

	2
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	41

	3
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	42

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	39

	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	43

	6
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	40

	7
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	40

	8
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	42

	9
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	41

	10
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	44

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	43

	12
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	43

	13
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	48

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	42

	15
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	5
	43

	16
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	42

	17
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	40

	18
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	46

	19
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	46

	20
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	43

	21
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	42

	22
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	42

	23
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	44

	24
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	41

	25
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	43

	26
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	42

	27
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	42

	28
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	43

	29
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	42

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	41

	31
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	42

	32
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	40

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	34
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	40

	35
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	42

	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1475



TABEL 5.10
DAFTAR SKOR ANGKET VARIABEL TERIKAT (Y)
EFEKTIVITAS KERJA
	No. Item
	SKOR ANGKET EFEKTIVITAS KERJA (Y)
	JML

	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	9
	26
	0
	 0
	0
	35

	2
	11
	21
	3
	0
	0
	35

	3
	8
	27
	0
	0
	0
	35

	4
	10
	23
	2
	0
	0
	35

	5
	7
	26
	2
	0
	0
	35

	6
	6
	26
	3
	0
	0
	35

	7
	15
	18
	2
	0
	0
	35

	8
	9
	25
	1
	0
	0
	35

	9
	7
	25
	3
	0
	0
	35

	10
	10
	24
	1
	0
	0
	35

	JML
	92
	241
	17
	0
	0
	350





Berikut ini dapat diuraikan pembahasan mengenai gambaran sikaprespondenterhadap Perencanaan Strategis pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka melalui diagram tahapan kuartil dengan ketentuan sebagai berikut : 
Alternatif jawaban menggunakan skala ordinal dalam lima alternatif dan setiap jawaban diberi skor dengan ketentuan jawaban tertinggi 5 dan jawaban terendah diberi bobot nilai 1. 
Total skor dapat dihitung, sebagai berikut 
a. Total skor terendah, yaitu : 
10 item x 35 responden x 1 (nilai skor) = 350
b. Total skor rendah, yaitu : 
10 item x 35 responden x 2 (nilai skor) = 700
c. Total skor sedang, yaitu : 
10 item x 35 responden x 3 (nilai skor) = 1050
d. Total skor tinggi, yaitu : 
10 item x 35 responden x 4 (nilai skor) = 1400
e. Total skor tertinggi, yaitu :
10 item x 35 responden x 5 (nilai skor) = 1750
Sikap responden terhadap variabel Efektivitas Kerja berdasarkan perhitungan total skor angket berada pada kategori antara sedang dan tinggi. Analisis dari sikap responden terhadap Efektivitas Kerja menunjukkan sikap positif, jadi diketahui bahwa Efektivitas Kerja sudah dijalankan sesuai dengan indikator-indikator Efektivitas Kerja.
Gambaran hasil perhitunganuji validitas denganmenggunakan SPSS untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini :


TABEL 5.11
TABEL VALIDITAS ITEM
	No Item Pertanyaan
	R Hitung
	R Tabel
	Keputusan

	1
	0.961
	0.283
	Valid

	2
	0.744
	0.283
	Valid

	3
	0.679
	0.283
	Valid

	4
	0.820
	0.283
	Valid

	5
	0.290
	0.283
	Valid

	6
	0.241
	0.283
	Valid

	7
	0.270
	0.283
	Valid

	8
	0.359
	0.283
	Valid

	9
	0.270
	0.283
	Valid

	10
	0.369
	0.283
	Valid


Sumber : Hasil data penelitian yang telah diolah Agustus 2014

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pertanyaan penelitian valid sehingga item pertanyaan layak dalam penelitian

d. Uji Reliabilitas Variabel Perencanaan Strategis dan Efektivitas Kerja
Setelah peneliti melakukan uji validitas dilanjutkan kepada uji reliabilitas yakni untuk mengecek atau mengetahui apakah kedua variabel yang digunakan peneliti reliabilitas atau tidak. Menurut Nurgiyantoro (2002 : 329), dalam bukunya Statistik Terapan untuk mengukur atau menguji reliabilitas kuisioner dalam penelitian digunakan “Metode Alpha Cronbach” dengan rumus : 



Dimana : 	k 	= banyaknya item
Si2	= adalah varians dari item ke-i
S2	= total varians dari keseluruhan item
Untuk menjelaskan rumus diatas uji Reliabilitas instrumen varians tiap butirdilanjutkan dengan rumus: 

Dimana : 
Si2 	=Varians butir pertanyaan ke-n (misalnya ke-1, ke-2, dan seterusnya ) 
∑Xi = Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n 

Hasil hitung Reliabilitas dengan bantuan program SPSS adalah sebagai berikut : 
Uji Reliabilitas Variabel Perencanaan Strategis ( X )
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.850
	11




Dari kolom reliabilitas dengan metode Cronbach Alfa di ketahui bahwa angkanya adalag 0,850.Hal ini berarti tingkat reliabilitas instrumen penelitian ini berada dalam kategori tinggi.


Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas Kerja ( Y )
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.518
	10




Dari kolom reliabilitas dengan metode Cronbach Alfa di ketahui bahwa angkanya adalah 0,518. Hal ini berarti tingkat reliabilitas instrumen penelitian ini berada dalam kategori tinggi.
Selanjutnya uraian mengenai tingkat reliabilitas data angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

TABEL 5.12
RELIABILITAS VARIABEL PENGARUH PERENCANAAN STRATEGIS
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA
	Variabel
	Nilai Reliabilitas
	Keterangan

	Perencanaan Strategis
	0.850
	Reliabilitas

	Efektivitas Kerja
	0.518
	Reliabilitas


Sumber : Hasil data penelitian yang telah diolah Agustus 2014


Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa standardized item alphavariabel Perencanaan Strategis dan variabel Efektivitas Kerja beradapada standar indeks Reliabilitas. Artinya, data tersebut dinyatakan Reliabel dan dapat dipandang mewakili atau paling tidak mendekati variabel yang diukur. Dengan demikian, “proses Perencanaan Strategis” sebagai alat analisis yang digunakan untuk mengukur variabel Perencanaan Strategis sudah tepat. 
e. Analisis Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk melakukan analisis data yang terdiri lebih dari satu variabel, dimana terdapat satu variabel bebas dan satu variabel tak bebas, hubungan fungsional antara kedua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk regresi linier sederhana sedangkan untuk satu variabel tak bebas dan beberapa variabel bebas bisa dinyatakan dalam bentuk regresi linier multipel. 
Misalkan kita memiliki peubah bebas X1, X2, X3, ..., Xk dan satu peubah tak bebas Y. Kita ingin melihat bagaimana pola hubungan antara peubah bebas dengan peubah tak bebasnya dengan menggunakan analisis regresi. 
Persamaan regresi :		
Ŷ = α+ βΧ
Berdasarkan hasil uji regresi menggunakan SPSS.17 sebgai berikut :


TABEL 5.13
UJI KOEFISIEN REGRESI
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.705a
	.495
	.222
	1.65933

	a. Predictors: (Constant), VAR.X Perencanaan Strategis
Sumber : Hasil data penelitian yang telah diolah Agustus 2014




Dari tabel didapat nilai R2 = 0.49,5 atau 49.5 % (adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi, 0.705x 0.705 = 0.495), r square bisa disebut koefisien determinasi, artinya bahwa pengaruh variabel Perencanaan Strategis terhadap Efektivitas Kerja adalah sebesar 0.495 atau 49,5 % variabel terikat (Y) bisa dijelaskan oleh satu variabel bebas (X) diatas, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain (100 % - 49,5 % = 50.5%). R square berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka R square, semakin lemah hubungan kedua variabel tersebut. 

TABEL 5.14
UJI MODEL
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	49.424
	1
	29.424
	10.686
	.003a

	
	Residual
	90.862
	33
	2.753
	
	

	
	Total
	130.286
	34
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), VAR.X

	b. Dependent Variable: VAR.Y
Sumber : Hasil data penelitian yang telah diolah Agustus 2014



Dengan hipotesis : 
H0 : Model regresi tidak semestinya dipakai untuk memprediksi nilai Y1
H1 : Model regresi bisa digunakan untuk memprediksi nilai Y1 

Dari uji ANOVA atau Ftest, didapat F hitung adalah 8.129 dengan tingkat signifikansi 0.008 karena probabilitas (0.008) < 0.05 maka hipotesis ditolak, artinya model regresi diatas semestinya digunakan untuk memprediksi nilai Y.


TABEL 5.15
UJI PENGARUH
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.640
	8.418
	
	1.739
	.091

	
	VAR.X
	.600
	.184
	.495
	3.269
	.003

	a. Dependent Variable: VAR.Y


Sumber : Hasil data penelitian yang telah diolah Agustus 2014


Tabel diatas menggambarkan persamaan regresi : 
Ŷ = 14,6 + 0,6Χ
Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependent (Variabel bebas). Adapun rumusan hipotesis untuk kasus ini adalah : 
H0 : Koefisien regresi tidak berarti dalam model 
H1 : Koefisein regresi berarti dalam model 
Dasar pengambilan Keputusan : 
Dengan membandingkan stastik hitung dengan statistik tabel, 
Jika Statistik t Hitung < Statistik t tabel, maka H0 diterima 
Jika Statistik t Hitung > Statistik t tabel, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan Probabilitas,
Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima 
Jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak. 

Berdasarkan tabel diatas ternyata nilai probabilitas untuk koefisien X = 0.000 karena nilai probabilitas = 0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan kesignifikanan, karena nilai koefisien untuk X bernilai (+) sehingga diperoleh pengaruh dengan tidak melibatkan nilai konstanta maka apabila nilai X naik sebesar satu satuan maka nilai Y akan mengalami kenaikan.
Berdasarkan hasil hitung menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yaitusebesar 0.495 artinya variabel Perencanaan Strategi terhadap Efektivitas Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan, sehingga faktor lain yang tidak diukur mempunyai pengaruh yang cukup berarti.
Analisis Pengaruh Perencanaan Strategis Terhadap Efektivitas Kerja Pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka 
Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien determinasi menunjukanhasil hitung melalui program SPSS , bahwa terdapat pengaruh Perencanaan Strategis terhadap Efektivitas Kerja sebesar 49.5 %, dan bisa dikatakan terdapat pengaruh yang cukup tinggi.Sedangkan faktor lain yang tidak terdefinisi, cukup besar mempengaruhi variabel Efektivitas Kerja, selain variabel Perencanaan Strategis hanya sebesar 50.5 %. Dengan demikian, hipotesis konseptual mengenai Perencanaan Strategis Terhadap Efektivitas Kerja Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka teruji.
Berdasarkan hasil persamaan regresi menunjukan, bahwaY = 14,6 + 0,6 X, dimana Y = Efektivitas Kerja dan X = Perencanaan Strategis koefisien regresi sebesar 0,6 menunjukan bahwa prediksi pengaruh Perencanaan Strategis terhadap Efektivitas Kerja bersifat positif. Artinya, Perencanaan Strategis berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka Berdasarkan hasilhitung dengan menggunakan SPSS maka diperoleh nilai probabilitas untuk koefisien Perencanaan Strategis (X) = 0.495 karena nilai probabilitas = 0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan kesignifikanan sehingga diperoleh pengaruh dengan tidak melibatkan nilai konstanta maka apabila nilai X naik sebesar satu satuan.
Dengan demikian bahwa Perencanaan Strategis memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap Efektivitas Kerja Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya mengenai pengaruh perencanaan strategis terhadap efektivitas kerja Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka, maka dalam bab ini penelitiakan mengambil kesimpulan, sebagai berikut: 
Berdasarkanhasil pengujian hipotesis dengan menggunakan metode deskripsianalisis, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :
1. Perencanaan strategis Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengkaterhadap efektivitas kerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan yaitu sebesar 49,5 %, angka tersebut dapat dikatakan cukup besar. Sedangkan 50,5 % merupakan faktor-faktor lain yang cukup berarti yang mempengaruhi efektivitas kerja pegawai yang tidak terukur dalam penelitian ini.
2. Terdapat faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan perencanaan strategisBadan Pusat Statistik(BPS) Kabupaten Majalengka terhadap efektivitas kerja pegawai, salah satunya faktor internal dan faktor eksternal. Disamping itu, target sampel yang tidak terpenuhi terutama disebabkan keengganan masyarakat menjadi responden, menyebabkan response rate yang rendah.
1. Terdapat upaya positif yang dilakukan dalam mengatasi hambatan pelaksanaan perencanaan strategis Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majalengka terhadap efektivitas kerja pegawai.
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Keterangan:

7y =koefisien korelasi pearson product moment

N =jumlah responden
X =skorvariabelX

Y =skorvariabel Y
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